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Abstrak
This research is intended to find out the process of interference mother language on the
the use of Indonesia language orally in Serang society Banten province. The research methode
used in this research is descriptive kualitative. The objective of the research is to describe
sistematically the process of interference in Serang regency on Indonesia language used by
socety in Serang Regency as the bilingual speaker. The result of the research shown that
interference existed on lexical feature, morphology and syntax.

Key words: bilingual speaker, interference and oral Indonesia language

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan
sangat penting, yaitu sebagai bahasa nasional
dan bahasa negara. Di samping bahasa
Indonesia, terdapat juga bahasa daerah yang
tersebar di seluruh pelosok tanah air. Akibat-
nya, banyak masyarakat Indonesia yang
menggunakan bahasa Indonesia sekaligus
bahasa daerah sebagai alat komunikasi sehati-
hari. Kedwibahasaan dapat tetjadi pada setiap
masyarakat yang mengenal dua bahasa. Tidak
dapat dimungkiri apabila bahasa Indonesia
merupakan bahasa kedua yang dikuasai
dalam masyarakat Indonesia setelah bahasa
daerah. Hal ini tetjadi pula pada masyarakat
Banten.

Masyarakat Indonesia pada umumnya
masyarakat yang menguasai lebih datri satu
bahasa. Hampir semua suku bangsa di Indo-
nesia memiliki bahasa ibu atau bahasa per-
tama (B1), bahasa daerah. Di samping itu,
mereka pun menguasai pula bahasa kedua
(B2), yaitu bahasa Indonesia. Di beberapa
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daerah, bahasa kedua bagi masyarakatnya
bukan bahasa Indonesia, melainkan bahasa
daerah dari suku bangsa lain. Bahasa
Indonesia merupakan bahasa ketiga. Bahkan
kelompok masyarakat Indonesia terpelajar
dapat menguasai lebih dari dua atau tiga
bahasa, yaitu bahasa daerah, bahasa daerah
dari suku lain, bahasa Indonesia, dan bahasa
asing. Oleh karena itu, masyarakat di Indo-
nesia dapat dikelompokkan sebagai masyar-
akat dwibahasawan bahkan multibahasawan.

Secara geografis Banten terbagi menjadi
dua wilayah. Pertama, wilayah selatan yang
terkenal dengan sebutan ‘Bansel’ (Banten Selat-
an) merupakan daerah persawahan berundak-
undak dan pegunungan dengan hutan-hutan
yang begitu lebat. Umumnya di wilayah ini
mata pencahariannya adalah petani. Bahasa
yang dipakai adalah bahasa Sunda. Yang ter-
masuk ke wilayah Bansel adalah kabupaten
Pandeglang dan kabupaten Lebak. Kedua,
wilayah utara yang bertopografi daerah
rendah yang banyak sawah-sawah datar dan
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juga bergaris pantai yang panjang. Daerah ini
dikenal dengan sebutan Banten Utara yang
saat ini sudah mulai berubah menjadi daerah
industri dan juga menjadi daerah tujuan wisata
pantai. Pada umumnya masyarakat Banten
Utara menjadikan bahasa Jawa dialek Banten
(BJB) sebagai bahasa pergaulan sehari-hari.
Termasuk ke dalam wilayah ini adalah kabu-
paten Serang, kota Serang, dan kota Cilegon.

Adapun wilayah kabupaten Tanggerang,
kota Tanggerang dan kota Tanggerang
Selatan, meskipun secara administrasi masuk
ke wilayah provinsi Banten tetapi secara letak
geografis maupun budaya lebih cenderung
dekat ke Jakarta. Hal ini menyebabkan ke-
banyakan orang menyebut wilayah Tangerang
sebagai daerah yang termasuk Jabotabek
(Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi) dan
sebagian tidak mengetahui bahwa wilayah
Tangerang termasuk wilayah Banten.

Salah satu kabupaten di provinsi Banten
yang berpenutur masyarakat bilingual adalah
Serang. Bahasa yang digunakan oleh masya-
rakat setempat adalah bahasa Jawa dialek
Banten (BJB), bahasa Sunda dialek Banten,
bahasa Indonesia sesuai keperluan, di samping
bahasa lainnya seperti bahasa Lampung Ci-
koneng (di daerah kecamatan Anyer) dan
bahasa Arab (di pesantren tertentu), bahasa
Bugis di daerah pelabuhan Karang Hantu.
Bahasa Jawa dialek Banten digunakan oleh
sebagian besar masyarakat Serang sebelah
utara yang dikenal dengan sebutan pantai
utara, dari mulai daerah kecamatan Anyer
sampal kecamatan Tanara. Bahasa Sunda
dialek Banten digunakan oleh sebagian besar
masyarakat kabupaten Serang sebelah selatan,
mulai dati kecamatan Baros sampai kecamat-
an Cinangka. Daerah selatan ini bertopografi
pegunungan.

Kondisi kebahasaan yang bervariatif di
Serang ini mendorong terjadinya situasi ke-
bahasaan yang saling berkontak bahasa antara
bahasa yang hidup di dalamnya. Adanya
kontak bahasa antarbahasa daerah Serang
dapat menimbulkan situasi kedwibahasaan
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pada penuturnya sehingga tidak mengheran-
kan apabila gejala interferensi dan terjadi
dalam situasi pemakaian bahasa di Serang;
Masalah interferensi ini dapat terjadi pada
tataran lisan maupun tulis. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis bermaksud melaku-
kan penelitian kecil berkait dengam masalah
interferensi di wilayah Serang, yaitu inter-
ferensi bahasa daerah yang ada di Serang
tethadap penggunaan bahasa Indonesia lisan.

RUMUSAN MASALAH

Beranjak dari latar belakang masalah
vang telah dikemukakan pada bagian ter-
dahulu, masalah dalam makalah dapat
dirumuskan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah bentuk interferensi bahasa
Jawa dialek Banten terhadap bahasa
Indonesia lisan pada masyarakat Serang
provinsi Banten?

2) Bagaimanakah bentuk interferensi bahasa
Sunda dialek Banten terhadap bahasa
Indonesia lisan pada masyarakat Serang
provinsi Banten?

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan:
1) Bentuk interferensi bahasa Jawa dialek
Banten terhadap bahasa Indonesia lisan
masyarakat Serang provinsi Banten;
2) Bentuk interferensi bahasa Sunda dialek
Banten terhadap bahasa Indonesia lisan

masyarakat Serang provinsi Banten.

MANFAAT MAKALAH

Sebagai sebuah penelitian, makalah ini
tentunya memiliki manfaat. Adapun manfaat
tersebut adalah sebagai berikut.

1) Memenuhi tujuan kajian yaitu memperoleh
gambaran tentang interferensi bahasa
daerah terhadap bahasa Indonesia lisan.

2) Memberikan sumbangan ilmu yang sangat
berarti, khususnya bagi masyarakat di
Provinsi Banten. Sebagai sumbangan
dalam pengembangan ilmu, khususnya
linguistik.
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KAJIAN PUSTAKA
Situasi Kebahasaan di Serang

Di Serang terdapat beberapa bahasa
yang dipakai penuturnya, yaitu bahasa Jawa
dialek Banten, bahasa Sunda dialek Banten,
bahasa Lampung Cikoneng, bahasa Bugis,
bahasa Indonesia, dan bahasa asing seperti
bahasa Arab, bahasa Cina, dan bahasa Inggris.

Menurut Danasasmita dalam Iskandar-
wassid (1985: 10) bahasa Jawa dialek Banten
digunakan sejak awal berdirinya kesultanan
Banten telah dipakai sebagai alat komunikasi
schari-hari sejak pertengahan abad ke-15
Masehi. Pada awalnya BJB ini tidak ada
bedanya dengan bahasa-bahasa Jawa lainnya
pada waktu yang bersamaan, tetapi dalam
perkembangan selanjutnya karena BJB lebih
banyak berhubungan dengan bahasa Sunda
sechingga pengaruh bahasa Sunda ini tidak
dapat dihindarkan. Persamaannya yang dekat
dengan bahasa Jawa terutama hanya terlihat
di dalam bahasa bebasan (halus) saja. Untuk
bahasa halus, umumnya BJB menerima se-
utuhnya bentuk kromo Bahasa Jawa baku.
Selain menerima pengaruh dati bahasa Sunda,
BJB pun berhasil memengaruhi bahasa Sunda
dialek Banten (BSB) di daerah Serang, ter-
utama di bidang kosakata dan sedikit di
bidang fonologi. Pada saat ini B]B berperan
sebagai bahasa keluarga, niaga, dan agama.
Sebagai bahasa keluarga, B]B dipergunakan
dalam pergaulan sehari-hari antara sesama
keluarga yang berbahasa ibu BJB.

Bahasa Sunda di kabupaten Serang
sudah dipergunakan sejak sebelum abad ke-
15 M. Karena hubungannya yang amat dekat
dengan bahasa Jawa dialek Banten, BSB di
daerah kabupaten Serang tidak terhindar dari
pengaruh bahasa Jawa dialek Banten, umum-
nya terdapat di bidang fonologi dan morfo-
logi. Bahasa Sunda dialek Banten berperan
sebagai bahasa keluarga, niaga, dan pengantar.

Bahasa Indonesia di kabupaten Serang
dipergunakan sebagai bahasa dalam ragam
resmi dan pengantar di sekolah. Bahasa
Indonesia perkembangannya sangat melesat
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di daerah ini dan mampu memengaruhi
bahasa daerah setempat, BJB dan BSB.
Pengaruh itu terdapat pada dalam bidang
kosakata dan morfologi, sementara dalam
bidang fonologi, yakni logatnya terjadi pe-
mengaruhan sebaliknya.

Bahasa asing yang masih dipergunakan
di daerah kabupaten Serang adalah bahasa
Arab, Cina, Inggtis. Bahasa Arab terutama
masih berperan sebagai bahasa keagamaan
(di pesantren). Bahasa Cina yang terutama
dipergunakan oleh penduduk keturunan Cina
(di wilayah Pasar Lama), sedemikian jauh
kurang memengaruhi bahasa daerah se-
tempat. Pengaruhnya hanya jelas terlihat pada
bidang tertentu, seperti makanan dan bilang-
an. Pengaruh bahasa Inggtis lebih banyak se-
iring dengan meningkatnya peranan bahasa
Inggris di samping tumbuhnya lapangan
industri dan orang-orang asing yang menanam-
kan modalnya di daerah kabupaten Serang;

Hakikat Kedwibahasaan

Konsep kedwibahasaan (bilingualism)
telah lama dibicarakan orang. Istilah kedwi-
bahasaan adalah istilah yang pengertiannya
bersifat relatif. Hal ini terjadi karena batasan
seseorang untuk dapat disebut dwibahasawan
atau memiliki kemampuan kedwibahasaan
bersifat arbitrer dan hampir tidak dapat di-
tentukan secara pasti. Karena pandangan or-
ang terhadap kedwibahasaan berdasarkan
kepada pandangannya terhadap batasan ke-
dwibahasaan seseorang, pandangannya tet-
hadap kedwibahasaan juga berbeda-beda.
Dengan demikian batasan kedwibahasaan
selalu berkembang dan cenderung meluas
seiring dengan lajunya pengertian linguistk.

Bloomfield (1968) dalam Soewito (1998:
38) memberi pengertian kedwibahasaan
(bilingualisme) sebagai kemampuan untuk
menggunakan dua bahasa yang sama baiknya
oleh seorang penutur dan dirumuskan sebagai
native speaker control of two langnage. Di samping
itu, Weinreich juga mendefinisikan kedwi-
bahasaan sebagai kemampuan dua bahasa
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secara bergantian oleh orang yang sama.

Perluasan pengertian kedwibahasaan
tampak dalam pendapat Mackey (1972: 41)
yang mengemukakan adanya tingkat-tingkat
kedwibahasaan, yang dimaksudkan untuk
membedakan tingkat-tingkat kemampuan
seseorang dalam penguasaan bahasa kedua.
Tingkat-tingkat penguasaan demikian dapat
dilihat dari penguasaan penutur terhadap segi-
segi gramatikal, leksikal, semantik, dan gaya
yang tercermin dalam empat keterampilan
bahasanya, yaitu mendengarkan, membaca,
berbicara, dan menulis. Makin banyak unsur-
unsur itu dikuasai oleh seorang penutur, makin
tinggi tingkat kedwibahasaannya. Sebaliknya,
makin sedikit penguasaan terhadap unsur-
unsur itu, berarti makin rendah tingkat kedwi-
bahasaannya. Akan tetapi, tinggi atau rendah
tingkat kedwibahasaan semuanya termasuk
dwibahasawan-dwibahasawan. Sejalan
dengan pengertian kedwibahasaan itu,
Haugen mengemukakan kedwibahasaan
sebagai “tahu dua bahasa” (&nowledge of two
langnage). Rumusan seperti ini dimaksudkan
untuk menunjukkan bahwa dalam hal kedwi-
bahasaan, seorang dwibahasawan tidak harus
menguasai secara aktif dua bahasa, cukuplah
apabila ia mengetahui secara pasif dua bahasa
(acompletely passive bilingualism, understanding with-
out speaking).

Kedwibahasaan dalam penelitian ini
adalah penggunaan bahasa secara bergantian
sebagai akibat adanya sentuh bahasa yang di-
sesuaikan menurut konteks dan situasionalnya.

Hakikat Interferensi

Menurut Nababan (1993: 35) interferensi
merupakan gejala yang cukup umum tetjadi
dalam perubahan bahasa, terlebih akibat
adanya kontak bahasa pada masa sekarang
sehingga dapat dikatakan bahwa interferensi
sebagai gejala perubahan terbesar, terpenting,
dan paling dominan dalam bahasa.
Interferensi merupakan hambatan sebagai
akibat adanya kebiasaan pemakai bahasa ibu
(bahasa pertama) yang penguasaan bahasa
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vang dipelajari (bahasa kedua). Sebagai
konsekuensinya, terjadi transfer atau pe-
mindahan unsur negatif dari bahasa ibu ke
dalam bahasa sasaran.

Weinreich (1968: 1) mengatakan bahwa
hal lain yang sering terjadi dalam masalah
kebahasaan adalah interferensi, yaitu hal yang
merupakan penyimpangan kaidah-kaidah
bahasa yang dikuasai oleh bahasawan sebagai
akibat penguasaan lebih dari satu bahasa.
Sehubungan dengan penelitian ini, pengertian
interferensi mengacu pada pengertian yang
diberikan oleh Weinreich, yaitu penyimpangan
norma bahasa masing-masing. Oleh karena
itu, interferensi merupakan penyimpangan
dari kaidah-kaidah bahasa yang dikuasai dwi-
bahasawan sebagai akibat penguasaan lebih
dari satu bahasa. Interferensi sebagai suatu
masalah dalam sosiolingistik menarik perhati-
an para ahli. Mereka memberikan pengamat-
an terhadap keberadaan interferensi terhadap
sudut pandang yang berbeda-beda ini meng-
hasilkan pengamatan yang berbeda pula se-
hingga timbul macam-macam jenis interferensi.

Interferensi dapat terjadi pada tataran
kebehasaan, baik fonologi, morfologi, lek-
sikal, sintaksis, dan semantis. Interferensi
dalam penelitian ini lebih ditekankan pada
interferensi morfologis, leksikal, dan sintaksis.
Hal ini didasarkan pada data di lapangan.
Dalam penelitian ini, interferensi dianalisis ber-
dasarkan jenis interferensi yang dikemukakan
oleh Weinreich, yaitu interferensi morfologis,
sintaksis, dan leksikal. Interferensi morfologis
dan sintaksis biasa disebutinterferensi grama-
tikal. Interferensi morfologis tetjadi apabila
dalam pembentukan kata, suatu bahasa me-
nyerap afiks bahasa lain. Interferensi sintaksis
terjadi apabila dalam struktur kalimat terserap
struktur kalimat bahasa lain.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Metode kua-
litatif adalah suatu proses penelitian dan pe-
mahaman yang berdasarkan pada metodo-
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logi yang menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti membuat suatu gambaran kompleks,
meneliti kata-kata, laporan terinci dari pan-
dangan responden, dan melakukan studi
pada situasi yang alami (Cresswell, 2008: 15).
Penerapan metode deskriptif ini sesuai
dengan tujuan penelitian, yakni untuk men-
deskripsikan secara sistematis mengenai gejala
interferensi yang berkembang di daerah kabu-
paten Serang ke dalam bahasa Indonesia yang
secara aktual terdapat atau digunakan oleh
masyarakat Kabupaten Serang sebagai pe-
nutur yang berdwibahasa.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
memakai dua cara, yaitu (1) pencatatan lang-
sung dan (2) rekaman atau pencatatan tidak
langsung. Penjaringan data dilakukan dengan
cara: (1) cakapan terarah, (2) bertanya lang-
sung, (3) bertanya tak langsung, (4) me-
mancing jawaban, dan (5) bertanya untuk
memperoleh jawaban berganda.

Data dan Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah bahasa
lisan yang diperoleh dari penutur yang berada
di wilayah Kabupaten Serang, yang lahir,
dibesarkan, dan bertempat tinggal di wilayah
tersebut. Data yang berhasil dijaring penulis
berasal juga dari informan asli Serang, dari
lahir, dibesarkan, dan bertempat tinggal di
Kabupaten Serang, Di samping itu, pendatang
dariluar daerah tersebut yang sudah bertahun-
tahun tinggal di Serang, contohnya orang
Bugis, Padang, dan Madura. Selain itu, penutur
bahasa Arab, Cina, dan Inggris yang telah
lama menetap di wilayah pakai bahasa.

Oleh karena itudata kebahasaan ragam
lisan yang dijaring adalah data kebahasaan
interferensi yang berada di wilayah pakai: (1)
Pasar Cikande Kabupaten Serang, (2) Pelabuh-
an Karang Hantu, (3) Objek wisata pantai Anyer,
(4) Objek wisata kuliner Durian Jatohan Haji
Arif, dan (5) Komplek Makam Sultan Banten.
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HASIL PENELITIAN

Interferensi berhasil penulis jaring di-
dasarkan pada data lisan di kalangan masya-
rakat dwibahasa Kabupaten Serang meliputi
tataran berikut ini.

Tataran Leksikal

Interferensi pada tataran kelompok
kosakata, yaitu interferensi leksikal berupa kata
dasar dan interferensi leksikal yang berupa
kata ulang, Interferensi yang berupa kata dasar
pada penutur dwibahasawan bahasa daerah
ke bahasa Indonesia dalam pada tataran
leksikal terlihat pada contoh berikut ini.

Bahasa Jawa Dialek Banten (B]B)
ke dalam Bahasa Indonesia

Data interferensi yang menunjukkan
adanya interferensi bahasa BB ke dalam bahasa
Indonesia tampak dalam kalimat berikut ini.
(1) Harga £rupuf ini hanya empat belas rebu.
(2) Anak akan disunat disawerdulu, kemudian

dimandikan.

Kosakata grupuk pada data 1 merupa-
kan kosakata BJB yang secara leksikal ber-
interferensi ke dalam bahasa Indonesia.
Kosakata grupuk tersebut dalam pemakaian
bahasa Indonesia seharusnya menjadi &erzpuk.
Kosakata BB yang berinterferensi ke dalam
bahasa Indonesia itu adalah bentuk dasar.

Kosakata dismwerpada data 2 diatas juga
merupakan kosakata yang berinterferensi ke
dalam bahasa Indonesia secara leksikal. Kata
disawer bersepadan dengan kata dinasebati.
Kosakata tersebut adalah kata turunan.

Oleh karena itu, data interferensi dalam
pemakaian bahasa Indonesia seharusnya
menjadi kalimat berikut ini.

(1a) Hatga kerupukini hanya empat belas ribu.
(2a) Anak akan disunat dinasehari dulu,
kemudian dimandikan.

Bahasa Sunda Dialek Banten (BSB)
ke dalam Bahasa Indonesia

Data interferensi yang menunjukkan
adanya interferensi BSB ke dalam bahasa
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Indonesia tampak dalam kalimat berikut.

(3) Oh,lama. Ibu di Cilegon 7ah paling lama
komro di Serang mah.

(4) Barang kitu Bapa habis pergi darimana?

Kosakata mah berasal dati bahasa Sunda
yang berinterferensi ke dalam bahasa Indo-
nesia. Kata ini berbentuk partikel dan dalam
bahasa Indonesia seharusnya diganti partikel
szh. Kemudian, interferensi BSB &omo, dan
barang kit dalam kalimat di atas adalah kosa-
kata preposisi BSB yang seharusnya dalam
bahasa Indonesia dalam pemakaiannya di-
gunakan preposisi apalagi untuk omo dan
memangnya untuk barang kitn.

Oleh karena itu, interferensi kosakata
bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia
pada kalimat (3 dan 4) dalam pemakaian
bahasa Indonesia seharusnya berikut ini.

(3a) Oh,lama. Ibu di Cilegon sih palinglama
apalagi di Serang.
(4a) Memangnya Bapak habis pergi darimana?

Tataran Motfologis

Pada tataran morfologis data interferensi
yang berhasil dijaring penulis dari informan
cukup banyak, sebagaimana tampak dalam

beberapa contoh kalimat berikut ini.

Bahasa Jawa Dialek Banten (B]B)
ke dalam Bahasa Indonesia

Interferensi morfologis bahasa Jawa
Dialek Banten ke dalam bahasa Indonesia
yang berhasil dijaring penulis dari responden
secara lisan cukup banyak. Ini ditunjukkan
oleh kalimat berikut ini.

(5) Ngangkut barang dari sini kadang-kadang
dua ribu.

(6)Mang Duha nganggep Uwak Karta teng-
korak hidup.

Kata ngangknt, dan nganggep dalam
kalimat di atas adalah kata B]B dalam tataran
mortfologis yang berinterferensi ke dalam
bahasa Indonesia. Ketiga kata itu dalam pem-
bentukan morfologis bahasa Indonesia se-
harusnya terbentuk dari afiks zeng- untuk kata
ngangkut dan nganggep berasal dari afiks ng- +
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anggep ‘perhatian’ dalam bahasa Indonesia

scharusnya menganggap.

(5a)Saya mengangkut barang dari sini kadang-
kadang dua ribu.

(6a)Mang Duha menganggap Uwak Karta
tengkorak hidup.

Selain dibentuk oleh prefiksasi, kata
jadian dalam bahasa Jawa Dialek Banten
dibentuk oleh sufiksasi. Dalam kalimat (6-10)
terdapat interferensi morfologis yang terjadi
dalam kosakata Jawa Dialek Banten biasa,
omong, gelas, nntung, dan sawer yang berafiks
Jawa Dialek Banten ne-, ng- -¢, sa—e, sa—¢, —
¢, dan —azn. Dalam bahasa Indonesia seharus-
nya menjadi bentukan biasanya (-nya, -ne), (nya-
, ng- ), (se- -nya, sa- -ne), dan (ke-, -ne, dan ny-
, -an) dalam bentukan (biasane, ngomonge, sagelase,
keuntungane, dan myaweran) dan berinterferensi
ke dalam bahasa Indonesia lisan responden
di Serang, sebagaimana terlihat pada kalimat
berikut ini.

(7) Bapak berangkat kertja biasane subuh-
subuh.

(8) Uwa ngomonge bahasa Serang bae.

(9) Menjual dawet sagelase berapa?

(10) Keuntunganesehati ya biasane telungatus sefet.

Bentukan keempat kalimat tersebut se-
harusnya adalah:

(7a) Bapak berangkat beketja biasanya subuh-
subuh.
(8a) Uwa selalu berbicara dengan bahasa

Serang,

(9a) Bapak menjual dawet segelasnya berapa?
(10a) Keuntungannya sehati ya biasane telungatus
seket.

Bahasa Sunda Dialek Banten
ke dalam Bahasa Indonesia

Interferensi morfologis bahasa Sunda
Dialek Banten ke dalam bahasa Indonesia
yang berhasil dijaring penulis dari responden
secara lisan cukup banyak walaupun tidak
sebanyak dari bahasa Jawa Dialek Banten. Ini
ditunjukkan oleh kalimat berikut ini.
(11) Kalau malam di sini paranasapalagi kalau

mau hujan hararendang.
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(12) Tiap betjualan Masturti dzibaturan bapaknya.
(13) Kakiku katindiban papan di pinggir kapal.
(14) Bu Tita mawa sayur asem.

Kata paranas dan harareudang dalam
kalimat (11) dan merupakan interferensi kata
Sunda ke dalam bahasa Indonesia dalam
tataran morfologis. Kedua kata tersebut telah
mengalami proses morfologis reduplikasi/
pengulangan dan bentuk dasar adjektiva
(panas, harendang) yang beredulikasi pengulang-
an suku pertama bentuk dasar adjektiva
harendang ‘gerah’ yang telah berinfiks —ar- +
harendang ’gerah’” bararendang.

Sama halnya dengan kata dibaturan dan
katindiban dalam kalimat (12) dan (13) me-
rupakan kata bahasa Sunda yang terbentuk
dari afiks (di—an, ka—an) dengan bentuk
dasar nomina bazur ‘teman’ dan bentuk dasar
vetba #indih ‘timpa/himpit’, sedangkan kata
mawa yang dibentuk oleh bentuk dasar verba
bawa ‘bawa’ dengan afiks Sunda —ng dalam
kalimat (14) merupakan kata bahasa Sunda
yang telah berinterferensi ke dalam bahasa
Indonesia. Ketiga kata bahasa Sunda (dzbatur-
an, ketindiban, mawa) itu dalam pemakaian
bahasa Indonesia yang benar seharusnya (di-
temani, tertindih, membawa), sebagaimana
dalam bentukan di bawah ini.

(11a) Tiap betjualan Masturi ditemani bapaknya.
(12a) Kakiku tertimpa papan di pinggir kapal.
(132) Bu Tita membawa sayur asam.

Tataran Sintaksis

Gejala interferensi pada tataran sintaksis
banyak ditemukan pada penutur yang ber-
bahasa ibu bahasa Jawa Dialek Banten. Ke-
mudian, disusul penutur Sunda Banten walau-
pun masih tetap menampakkan kekhasannya.

Bahasa Jawa Dialek Banten
ke dalam Bahasa Indonesia

Data interferensi yang menunjukkan
adanya interferensi bahasa Jawa Banten ke
dalam bahasa Indonesia dalam tataran sin-
taksis sangat banyak. Interferensi pada tataran
ini tampak dalam kalimat berikut.
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(15) Baju batik itu akan dijual kamu berapa?
Baju batik itu akan kamu jual berapa?
(betul)
‘Klambi batik kien arep sira dol pira”’
(Teks bahasa Jawa)

(16) Nasi itu sudah dimakan aku.
(tidak tepat)
"Pengaruh: “Sego iku nwis takpangan.’
Seharusnya: Nasi itu sudah kumakan/
sudah aku makan.

(17) Tempe ini akan dibeli kamu? (tidak tepat)

“Tempe ifen arep ditukn sire’/ Tempe iki
arep dituku sire?

Bahasa Sunda Banten

ke dalam Bahasa Indonesia

Data interferensi yang menunjukkan ada-
nya interferensi bahasa Sunda Banten ke dalam
bahasa Indonesia dalam tataran sintaksis
tampak dalam kalimat berikut ini.

(18) Nasi itu sudah dimakan oleh saya.
Pengaruh pasif bahasa Sunda: ‘Kego eza
enggens didabar ku kuring’.

(19) Baju batik itu mau dibeli oleh kamu?
Pengaruh pasif Sunda: Baju batik eta eref
dibenli kn maneh?

‘Baju batik itu akan kamu beli?

(20) Cincin ini dibeli oleh Mang Hari untuk
Ceu Erah.

Pengaruh pasif Sunda: Al deu dibenli ku
mang Hari pikeun Cen Erah.

(21) Mana bedognya untuk membelah bambu
ini?

Kalimat (19-22) memiliki kosakata-
kosakata Sunda yang berinterferensi ke dalam
kalimat bahasa Indonesia. Bentukan tersebut
merupakan kalimat pasif yang terpengaruh
pola kalimat bahasa Sunda. Pola kalimat pasif
yang seharusnya dalam bahasa Indonesia
adalah sebagai berikut.

(18a) Nasi itu sudah saya makan.

(192) Baju batik itu akan kamu beli?

(20a) Cincin ini dibelikan Mang Hari untuk
Ceu Erah.

(212) Mana parang untuk membelah bambu
ini?
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PENUTUP
Simpulan

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
berlatar bilingualisme atau multilingualisme
dan diglosia. Begitu pula halnya dengan bahasa
yang tumbuh kembang di wilayah Serang
memiliki situasi kebahasaan yang bilingual. Ini
ditandai oleh kenyataan bahwa dalam
ke-hidupan sehari-hari, di samping bahasa
Indonesia ragam resmi sebagai bahasa
nasional, dipakai pula bahasa ragam tidak
resmi. Ini diwakili oleh bahasa daerah
setempat, bahasa Jawa Dialek Banten (paling
besar pengaruhnya), bahasa Sunda Dialek
Banten, bahasa-bahasa daerah lainnya (seperti
bahasa Bugis, bahasa Lampung Cikoneng, di
samping dipakainya bahasa-bahasa asing se-
perti bahasa Arab dan bahasa Inggris kendati
sangat kecil peng aruhnya.

Fenomena kedwibahasaan masyarakat
Serang tampak dalam segi kebahasaannya
vang tampak pada gejala interferensi yang
berhasil penulis jaring di lapangan (bahasa lisan
masyarakat Serang). Interferensi yang terjadi
di dalam masyarakat Serang timbul karena
adanya kontak budaya dan kontak bahasa
antarpenutur yang berbeda etnis maupun
bahasanya. Interferensi yang ditemukan di
Serang berupa Interferensi tataran morfologis
dari bahasa daerah Banten ke dalam bahasa
Indonesia, tataran sintaksis dari bahasa daerah
ke dalam bahasa Indonesia, tataran leksikal
merupakan tataran yang banyak dijumpai di
lapangan, hasil observasi ditemukan gejala
interferensi.

Berdasarkan data wawancara pula di-
ketahui bahwa di Serang, terutama masyarakat
tutur yang berada di perkotaan (Kota Serang)
telah terjadi penurunan pemakaian bahasa
setempatnya, yakni bahasa Jawa dialek Banten
(di kalangan generasi mudanya), sedangkan
di kalangan generasi tua masih dijumpai sikap
positif terhadap bahasa Jawa dialek Banten.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi
antara generasi muda dan tua mengenai sikap
positif generasi tua terhadap bahasa daerah-
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nya. Akan tetapi, pada generasi muda (apalagi
yang lahir dan dibesarkan hasil perkawinan
campuran antaretnis) sekarang ini telah meng-
gunakan bahasa Indonesia sebagai solusi
untuk mengkomunikatifkan berbagai keperlu-
an dan kehidupan sehari-hari. Begitu pula hal-
nya yang terjadi di masyarakat bilingual yang
hidup di Serang. Karena secara wilayah dan
kultur budaya sangat beragam, tidak terhindar
dari kenyataan kondisi kebahasaan di Serang
dipengaruhi oleh situasi sosial yang heterogen
yang ada di Serang.

Saran

Kondisi kedwibahasaan yang terdapat di
wilayah Serang sebenarnya memberi karak-
teristik tersendiri sehingga harus disyukuri
sebagai kekayaan Nusantara yang sangat ber-
harga. Adanya fenomena gejala interferensi
kita maknai sebagai konsekuensi kontak
bahasa dan budaya dalam berkomunikasi di
dalam masyarakat yang beragam etnis.

Oleh karena itu, sebagai masyarakat yang
hidup di tengah-tengah arus komunikasi dan
kehidupan yang global, seyogianya kita arif
menyikapi keadaan kebahasaan kita. Kita tetap
menerima arus komunikasi dan kesejagatan
dunia tetapi kita harus tetap berakar pada bu-
daya negeri sendiri—dalam hal ini menum-
buhkembangkan kekayaan bahasa daerah
tanpa harus menafikan kemajuan ilmu penge-
tahuan, teknologi, dan budayanya. Oleh
karena itu, kita harus mencintai, memelihara,
dan menumbuhkembangkan budaya sendiri,
bahasa sendiri (bahasa daerah) juga bahasa
Indonesia sebagai jati diri bangsa Indonesia.
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